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ABSTRAK 

 
Stephanie, Michelle, 2023. Konsep Memuridkan Yesus dan Implikasinya bagi 
Pemuridan Gereja. Skripsi, Program studi: Sarjana Teologi, Konsentrasi Teologi, 
Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Sylvia Soeherman, Ph.D. Hal. 
x, 104. 
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Pemuridan merupakan pelayanan gereja. Namun, banyak gereja mengadakan 

pemuridan hanya sebatas program tahunan untuk menyelesaikan serangkaian materi 
yang telah ditetapkan oleh gereja dalam kurun waktu tertentu. Jadi gereja perlu 
kembali belajar konsep pemuridan yang Yesus lakukan ketika Dia memuridkan 
murid-murid-Nya dengan tujuan memulihkan gambar dan rupa Allah.  

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dan bersifat deskriptif. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat persamaan dan perbedaan Yesus dan 
para rabi dalam melakukan pemuridan. Persamaan tersebut terdiri dari/dapat dilihat 
dari a  guru dan murid memiliki relasi dalam proses belajar-mengajar; murid perlu 
meneladani guru mereka; mengumpulkan murid untuk diajar; murid mendengar, 
mengamati dan menaati guru; mengajar murid dengan metode; para murid perlu untuk 
memiliki kerohanian yang baik; dan setelah menerima segala pengajaran, murid 
diutus.  

Adapun perbedaan konsep memuridkan Yesus dan para rabi adalah pertama, 
proses pemilihan. Para rabi dicari oleh murid untuk menerima pengajaran dari mereka. 
Sebaliknya, Yesus sendiri yang memilih murid-murid-Nya. Kedua, isi pengajaran 
para rabi mengenai hukum Taurat, Taurat lisan dan Taurat Musa, sedangkan 
pengajaran Yesus adalah mengenai Kerajaan Sorga yang dinyatakan melalui diri-Nya 
dan pelayanan-Nya. Ketiga, metode pengajaran para rabi, yaitu pengulangan dan 
tanya jawab, yang bertujuan agar para murid dapat mengingat hukum yang diajarkan, 
menyelidiki masalah yang disampaikan, dan mewariskan hukum yang diajarkan. 
Yesus juga menggunakan metode berulang dan tanya jawab, yang bertujuan untuk 
memberi pengertian dan menarik perhatian para murid-Nya. Selain itu, Yesus juga 
menggunakan metode cerita atau perumpamaan, diskusi, alat bantu visual dan 
metafora agar para murid memahami kebenaran Allah sesuai dengan konteks mereka. 
Para rabi memuridkan dengan tujuan agar murid dapat menjadi rabi dan mengajar 
hukum yang telah mereka terima.  Yesus bertujuan agar murid mengalami perubahan 
hidup dan menjadikan orang lain murid Yesus.  

Oleh sebab itu, konsep memuridkan Yesus inilah yang seharusnya menjadi 
landasan bagi gereja masa kini untuk memuridkan jemaat. Konsep ini dapat 
diimplementasikan dalam gereja yaitu sebelum memilih murid, gereja perlu terlebih 
dahulu berdoa, agar jemaat dapat sadar akan dirinya yang berdosa untuk bertobat dan 
memiliki komitmen untuk mentranformasi hidup; mengajarkan kebenaran Allahb 



  

 

sebagai pedoman hidup dengan metode-metode agar dapat disampaikan dengan baik; 
dan mengutus jemaat yang telah menjadi murid untuk pergi menjadikan orang lain 
murid Kristus. Tujuannya agar makin banyak orang Kristen yang menyadari identitas 
dirinya sebagai seorang murid yang terus mengalami proses perubahan hidup menjadi 
makin serupa Kristus dan melakukan perintah Yesus, yaitu menjadikan murid.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Pemuridan bukanlah hal yang asing bagi para pengajar Kristen.1 Dalam buku 

The State of Discipleship, Barna Research Center dan The Navigators melakukan 

survei kepada orang-orang Kristen yang ada di Amerika mengenai “arti pemuridan,” 

dan mendapatkan hasil dengan data: 43% mengatakan makin serupa dengan Kristus; 

31% pertumbuhan rohani; 28% perjalanan spiritualitas; 18% pemuridan; 16% 

kedewasaan rohani; 9% penyucian; 5% formasi spiritualitas.2 Melalui survei ini 

ditemukan arti pemuridan yang berbeda-beda menurut orang Kristen itu sendiri. 

Perbedaan arti ini yang menjadikan pemuridan memiliki proses dan pembelajaran 

yang berbeda. 

Selain itu, para tokoh pemuridan juga memiliki definisi mengenai arti 

pemuridan. Bill Hull mengatakan bahwa kata “pemuridan” memiliki arti pengalaman 

dan perjalanan hidup murid yang berlangsung dan berkelanjutan untuk menjadi murid 

 
1Candra Agung Pambudi, “Melihat Kembali Pemuridan Kristus dan 

Mengimplementasikannya dalam Praktek PAK: Sebuah Tanggapan atas Krisis Produk,” Geneva: 
Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen 2, No. 2 (Desember 2020): 78. 

2The State of Discipleship (Ventura: Barna, 2015), 17. 
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daripada menjadikan murid.3 Bagi Jonathan K. Dodson, pemuridan adalah 

pendewasaan sebagai seorang Kristen.4 Edmund Chan mendefinisikan pemuridan 

sebagai proses membawa orang untuk masuk dalam hubungan yang dipulihkan 

dengan Tuhan dan membina mereka menuju kedewasaan di dalam Kristus melalui 

rencana pertumbuhan yang intensional, sehingga mereka mampu melipatgandakan 

keseluruhan proses ini kepada orang lain.5 Para tokoh juga memberikan pengertian 

pemuridan yang berbeda, tetapi terdapat juga kesamaan dalam pengertian pemuridan 

yaitu adanya proses transformasi diri. perbedaan arti pemuridan ini juga membawa 

tujuan yang berbeda pula.  

Barna dan The Navigators juga memaparkan hasil survei yang dilakukan 

kepada hamba Tuhan dan orang awam mengenai tujuan dari pemuridan. Mereka 

menemukan terdapat tujuan yang berbeda dalam pemuridan, untuk hasil hamba Tuhan 

ditemukan: 87% mentransformasi makin serupa Kristus; 79% pertumbuhan dalam 

kedewasaan rohani; 78% mengenal Tuhan lebih dalam lagi. Pada kaum awam 

ditemukan:  orang awam ditemukan: 60% belajar makin konsisten dalam kehidupan 

Kristen; 59% belajar untuk makin mengenal Allah; 58% mengenal Kristus lebih 

dalam lagi.6 Melalui survei ini hasil paling banyak adalah berfokus pada perubahan 

hidup yang makin serupa Kristus. Akan tetapi, Barna dalam bukunya Growing True 

Discipleship, memaparkan hasil wawancara kepada orang Kristen, termasuk hamba 

Tuhan dan pemimpin gereja mengenai mengenai tujuan hidup mereka:  mereka: “Not 

 
3Bill Hull, The Complete Book of Discipleship (Colorado Springs: NavPress, 2005), 35. 

4Jonathan K. Dodson, Gospel-Centered Discipleship, ed. ke-2 (Wheaton: Crossway, 2022), 27. 

5Edmund Chan, A Certain Kind: Intentional Disciplemaking That Redefines Success in 
Ministry (Singapore: Convenant Evangelical Free Church, 2013), 52–53. 

6The State of Discipleship, 18. 
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one of the adults we interviewed said that their goal in life was to be a committed 

follower of Jesus Christ or to make disciples.”7 Melalui hasil survei tujuan pemuridan 

dan hidup orang Kristen, hal tersebut tidaklah sesuai dengan pemuridan itu sendiri. 

Orang Kristen (termasuk jemaat, hamba Tuhan dan pemimpin gereja) yang 

diwawancara tidaklah memiliki tujuan hidup untuk berkomitmen mengikut Yesus dan 

menjadikan murid, sedangkan tujuan pemuridan adalah untuk mentransformasi diri 

dan makin serupa Kristus. Hal inilah yang menjadi masalah dalam pemuridan. LeRoy 

Eims dan Robert E. Coleman mengatakan bahwa alasan terbesar dalam melakukan 

pemuridan adalah terlalu sering mengandalkan program atau materi, sehingga murid 

diproduksi secara massal dan dilakukan dalam program. Namun, untuk menjadi 

seorang murid, diperlukan sebuah waktu dan proses.8  

Seperti yang dikatakan Edmund Chan bahwa masalahnya bukanlah pada 

penyangkalan atas pentingnya pemuridan, melainkan atas dua hal: (1) ‘Pemuridan’ 

diartikan secara berbeda-beda (yang berarti sebagian besar melenceng dari apa yang 

diperintahkan dan ditunjukkan Kristus); (2) Banyak gereja tidak tahu bagaimana 

melakukannya secara intensional dan strategis.9 Pemahaman mengenai pemuridan 

yang berbeda-beda inilah yang pada akhirnya menjadikan tujuan hidup orang-orang 

Kristen bukan lagi untuk menjadi murid. Seharusnya orang-orang Kristen perlu untuk 

memiliki tujuan hidup yang sesuai dengan tujuan Allah yaitu untuk mentransformasi 

diri dan menjadikan murid.  

 
7George Barna, Growing True Discipleship: New Strategies for Producing Genuine Followers 

of Christ (Colorado Springs: WaterBrook, 2013), 6. 

8LeRoy Eims, The Lost Art of Disciple-Making (Grand Rapids: Zondervan, 2009), 45. 

9Pambudi, “Melihat Kembali Pemuridan Kristus,” 78. 
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Selain itu, pemuridan bukan hanya memiliki arti yang berbeda-beda, 

melainkan pemuridan juga memiliki fokus dan tujuan yang salah. Hull dalam bukunya 

The Complete Book of Discipleship memberikan beberapa hal mengenai pemuridan 

yang salah fokus. Pertama, kesalahan umum yang dilakukan oleh para pemimpin 

adalah mengubah pemuridan menjadi kurikulum yang perlu diselesaikan dan diikuti. 

Alih-alih mendukung proses yang berkelanjutan, sebuah program hanya berfokus 

pada menyelesaikan materi, mempelajari informasi, dan mengembangkan 

keterampilan. Selain itu, gereja mengategorikan pemuridan hanya sebagai salah satu 

pelayanan gereja, bukan inti dari pelayanan.10  

Kedua, pemuridan berusaha diubah menjadi rencana untuk memproduksi. 

Tentu saja pemuridan adalah untuk mereproduksi, tetapi hal yang penting adalah 

mengenai karakter dan hasrat rohani dari setiap murid dibandingkan rencana untuk 

pertumbuhan gereja. Ketiga, gereja-gereja di dunia dipenuhi dengan orang-orang 

Kristen yang paham mengenai informasi dasar mengenai mengikut Kristus, tetapi 

mereka tidak menerapkan dan menghafal Alkitab, atau berdoa sebagai satu disiplin 

rohani, sehingga sebagian besar orang Kristen tidak lagi mempraktikkan dasar-dasar 

tersebut dan tidak membangun spiritualitas. Seharusnya, pemuridan menjadi bagian 

dalam hidup orang Kristen, tetapi hal ini menjadi salah konsep yang berpikir bahwa 

pemuridan hanya untuk pemula.11  

Kemudian, pemuridan hanya untuk para pendeta. Dalam sebagian sejarah 

kekristenan, hanya pemimpin gereja—uskup, penatua, pendeta, biarawan, yang 

mendapatkan pelatihan spiritual. Tentu saja, hal ini berubah setelah terjadinya 

 
10Hull, The Complete Book, 36. 

11Ibid., 36–38. 
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reformasi, karena orang awam secara bertahap mulai masuk dalam pelatihan spiritual. 

Akan tetapi, banyak orang awam menjadi rendah diri secara rohani dibandingkan 

dengan murid-murid sejati—mereka yang telah memilih untuk melayani secara penuh 

waktu sebagai panggilan atau profesi. Kelima, salah satu hal berbahaya dari 

pelayanan pelatihan pemuridan adalah memberikan upah bagi mereka yang suka 

membaca dan memiliki pemikiran yang baik. Namun, ini bukan berarti Allah lebih 

mengasihi mereka, melainkan Allah mengasihi siapa saja yang membaca firman-

Nya.12  

Terakhir, dalam menjangkau orang-orang untuk mengikut Yesus,  telah 

dilakukan berbagai macam rancangan program atau rencana. Paulus memberitahukan 

dalam 1Timotius 4:7 bahwa orang tidak mungkin saleh—serupa dengan Kristus—

tanpa disiplin. Orang-orang akan lebih mudah  belajar dari rencana atau program yang 

telah jelas dan terukur.13 Melalui penjelasan yang Hull berikan, sayangnya, tujuan 

pemuridan tidak sesuai dengan keinginan Yesus, tetapi hanya hanya sebagai sebuah 

program, rutinitas, hanya untuk pendeta dan pemula, dan orang yang terpelajar. Oleh 

sebab itulah, pemuridan tidak lagi tertuju kepada Kristus yang menjadi model dan 

teladan orang Kristen dalam memuridkan. Pemuridan menjadi sebuah program yang 

perlu diselesaikan dalam waktu yang telah ditentukan tanpa melihat perkembangan 

atau perjalanan kehidupan dari seorang murid.  

Jika dilihat dalam pengajaran rabi,  yang di dalamnya pendidikan 

diselenggarakan bukan dalam bentuk pengetahuan akademis, melainkan dalam hal 

 
12Ibid., 38–40. 

13Ibid., 40. 
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kekudusan.14Dalam budaya Yahudi, para murid diajarkan mengenai Alkitab dan 

Taurat. Mereka menerima ajaran di sinagoge yang menjadi tempat pengajaran dan 

pembelajaran mengenai hukum. Orang Yahudi sangat memperhatikan pendidikan 

anak-anak mereka, sehingga anak-anak perlu mendapatkan pengajaran di sinagoge. 

Mereka membaca Taurat, dan metode mengajar para rabi adalah pengulangan dan 

menghafal. Seorang murid mendapatkan pengajaran dari seorang rabi yang dipilih 

oleh mereka dan menghormati rabi lebih daripada orang tua mereka.15 

Yesus juga disebut sebagai Rabi. Dalam Alkitab, khususnya kitab Injil dapat 

dilihat ada begitu banyak pengajaran Yesus. Oleh karena pengajaran-Nya, para murid 

dan pendengar-Nya menyebut Dia dengan sebutan tersebut. Yesus yang disebut Rabi 

memiliki perbedaan dan persamaan dalam proses belajar-mengajar dengan para Rabi. 

 Hal-hal inilah yang menjadi perhatian penulis dalam meneliti konsep 

pemuridan yang dilakukan oleh para rabi pada zaman Yesus dan Yesus itu sendiri. 

Melalui kedua konsep tersebut, penulis berharap dapat menolong pembaca lebih 

memahami proses pemuridan yang dilakukan oleh para rabi dan Yesus. Namun, yang 

lebih penting adalah untuk lebih mengenal dan mengerti proses Yesus dalam 

memuridkan murid yang menjadi landasan bagi gereja untuk melakukan pemuridan 

dan memulihkan kembali pemuridan yang sesuai dengan konsep Yesus. 

 

 

 

 
14William Barclay, Educational Ideals in the Ancient World (Grand Rapids: Baker, 1959), 14. 

15James E. Reed dan Ronnie Prevost, A History of Christian Education (Nashville: Broadman 
& Holman, 1993), 49–51. 
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Rumusan Masalah 

 

Dari penelitian yang telah penulis lakukan, muncullah pertanyaan: 1) 

Bagaimana konsep memuridkan para rabi pada zaman Yesus? 2) Bagaimana konsep 

memuridkan dari Yesus? 3) Bagaimana implikasi konsep memuridkan Yesus bagi 

pemuridan masa kini?  

Dari penelitian ini, penulis akan menjabarkan hal-hal yang berkaitan dengan 

konsep memuridkan dari konteks para rabi pada zaman Yesus dan konsep Yesus, 

perbedaan dan kesamaan dari kedua konsep tersebut, dan pemuridan Yesus dapat 

dijadikan sebagai landasan dalam pemuridan. Selain itu, penulis juga akan 

memberikan hal-hal yang dapat dilakukan oleh pemuridan gereja masa kini melalui 

konsep memuridkan Yesus.  

 

Tujuan Penulisan 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendapatkan pemahaman mengenai konsep pemuridan Yesus. Setelah 

mendapatkan pemahaman tersebut, gereja diharapkan dapat mengimplementasikan 

konsep memuridkan Yesus dalam pemuridan masa kini. Prinsip-prinsip yang telah 

Yesus berikan dalam memilih, mengajar, metode mengajar dan mengutus murid perlu 

diterapkan dan dilakukan dalam pemuridan. Pemuridan di gereja perlu  kembali 

berfokus pada konsep yang telah Yesus lakukan ketika memuridkan para murid.  

Konsep memuridkan Yesus menjadi landasan bagi gereja untuk melakukan sebuah 

pemuridan yang berfokus pada Kristus. 

 



  

 8 

Batasan Pembahasan 

 

Penelitian ini akan dimulai dengan menjelaskan tentang konsep memuridkan 

para rabi yang dipraktikkan pada zaman Yesus. Kemudian, penelitian ini akan 

menjelaskan bahwa pemuridan Yesus adalah pemuridan yang berfokus pada Kristus 

dan setiap hari mengalami proses transformasi. Pemuridan masa kini memiliki arti 

yang berbeda-beda dan telah berada pada fokus yang salah. Maka dari itu, melalui 

penelitian ini akan  dibahas konsep memuridkan pada zaman Yesus dan konsep 

memuridkan Yesus kepada para murid. Kemudian,  pembahasan konsep pemuridan 

hanya akan dibatasi dalam pemuridan yang dilakukan di gereja. 

 

Metode Penelitian 

 

Metode dalam penelitian ini adalah studi literatur melalui kajian pustaka dan 

bersifat deskriptif yang ditinjau dari sumber-sumber buku dan artikel yang dibaca 

untuk dapat mendukung argumen dalam penelitian.  

 

 Sistematika Penulisan 

  

Dalam bab pertama akan dipaparkan mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan, metodologi penelitian serta sistematika. 

Pada bab kedua akan dijelaskan mengenai konsep memuridkan yang terjadi 

pada zaman Yesus. Pada bab ini diberikan penjelasan mengenai pengajar-pengajar 

Yahudi, karakteristik pengajar, pengajaran yang disampaikan, metode-metode dalam 



  

 9 

mengajar, relasi guru-murid terdapat pemilihan guru dan murid, dan tujuan dari 

pengajar Yahudi.  

Kemudian, bab ketiga akan memaparkan mengenai konsep memuridkan Yesus.  

Bab ini akan menguraikan Yesus sebagai Guru, sebutan-sebutan yang diberikan 

kepada-Nya, proses Yesus memilih murid, karakteristik murid, syarat menjadi murid 

Yesus, pengajaran Yesus dan metodenya, tujuan Yesus mengajar dan terakhir Yesus 

mengutus murid. 

Selanjutnya, pada bab keempat terdapat implikasi dalam pemuridan gereja 

masa kini. Sebelum masuk ke dalam implikasi akan diberikan terlebih dahulu 

perbandingan antara konsep memuridkan Yesus dan rabi (pengajar Yahudi). Setelah 

itu, diuraikan identitas orang Kristen sebagai murid. Kemudian, penulis akan 

memberikan implikasi konsep memuridkan Yesus pada pemuridan gereja masa kini.  

Pada bab kelima terdapat penutup yang berisikan kesimpulan yang akan 

menyimpulkan seluruh rangkaian penelitian dan saran penelitian selanjutnya. 
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